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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi telah mengubah 
pengembangan website dari statis menjadi lebih kompleks dan 
interaktif. Server-side Rendering (SSR) adalah teknologi yang 
merender konten di sisi server sebelum mengirimkannya ke klien, 
meningkatkan kecepatan muat halaman dan performa website. 
Penelitian ini mengimplementasikan SSR pada sistem travel 
berbasis website menggunakan Next.js untuk meningkatkan 
performa dan waktu respons. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kuantitatif, dengan mengumpulkan data dari 
jurnal dan buku melalui Google Scholar, Springer, dan situs 
jurnal lainnya. Implementasi SSR melibatkan konfigurasi awal, 
penggunaan `getServerSideProps`, pengoptimalan kinerja, dan 
penerapan SEO. Pengujian performa dilakukan menggunakan 
Lighthouse, dan browser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
SSR meningkatkan kecepatan muat halaman pertama dan 
optimasi mesin pencari (SEO). Teknik caching di sisi server juga 
mengurangi beban server dan meningkatkan efisiensi. 
Kesimpulannya, SSR tidak hanya meningkatkan performa dan 
waktu respons, tetapi juga kualitas pengalaman pengguna. 
Penelitian ini memberikan praktik praktis bagi pengembang web 
dalam mengadopsi SSR untuk meningkatkan performa dan 
kualitas layanan website. Saran untuk pengembangan lebih lanjut 
mencakup strategi caching yang lebih baik, monitoring performa, 
peningkatan keamanan, pengembangan fitur tambahan, dan 
pembaruan berkala. 

 
Kata Kunci— Server side rendering, Cloud computing, caching, 
website, travel 

 
I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dalam pengembangan 
website telah mengalami kemajuan signifikan, dari web statis 
yang sederhana hingga website yang lebih kompleks dan 
interaktif. Dengan semakin tingginya ekspektasi pengguna 
terhadap kecepatan dan performa website, teknologi rendering 
menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam 
pengembangan website modern. Salah satu teknologi yang 
telah terbukti mampu meningkatkan performa dan kecepatan 
muat halaman website adalah Server-side Rendering (SSR). 
Server-side rendering (SSR) merupakan teknologi rendering 
yang memungkinkan konten halaman website dirender di sisi 
server sebelum dikirimkan ke klien. Dengan SSR, halaman 
website dapat ditampilkan lebih cepat kepada pengguna karena 
proses rendering telah dilakukan sebelumnya di server. Ini 
berbeda dengan Client-side Rendering (CSR) yang 
memerlukan browser untuk merender konten setelah halaman 
dimuat, yang dapat menyebabkan waktu muat yang lebih 
lambat dan pengalaman pengguna yang kurang optimal. 
Implementasi SSR pada sistem travel berbasis website 
bertujuan untuk meningkatkan performa dan response time saat 
merender halaman website. Dengan SSR, pengguna dapat 

merasakan peningkatan kecepatan dalam mengakses halaman- 
halaman website, yang sangat penting dalam industri travel yang 
memerlukan interaksi cepat dan responsif. Kecepatan muat 
halaman yang tinggi dapat meningkatkan kenyamanan 
pengguna, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan 
dan loyalitas pelanggan.Tujuan penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada perkembangan teknologi informasi, tetapi 
juga pada peningkatan kualitas layanan dalam industri travel. 
Dengan penerapan SSR, diharapkan sistem travel berbasis 
website dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih 
baik dan efisien, yang pada akhirnya dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan industri travel secara 
keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
memberikan panduan praktis bagi pengembang website dalam 
menerapkan SSR, sehingga dapat meningkatkan performa dan 
kualitas website mereka. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam bidang teknologi informasi dan industri travel, 
serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
dalam implementasi teknologi rendering pada berbagai jenis 
website. 

II. METODOLOGI 
Jenis metode penelitian yang diadopsi adalah pendekatan 
kuantitatif untuk mengimplementasikan Server-side Rendering 
pada sistem travel. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 
meningkatkan performa dan waktu respons saat merender 
halaman website. 

 
 

Gambar. 1 Metodologi Penelitian 
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A. Studi Literatur 
Pada tahap ini, informasi yang diperlukan akan dikumpulkan 
dari jurnal dan buku melalui Google Scholar, Springer, dan 
situs jurnal lainnya. Fokus utama adalah teknologi Server-side 
Rendering pada framework Next.js. 
B. Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini, data dan informasi akan dikumpulkan dari 
berbagai jurnal dan buku untuk memungkinkan peneliti 
melakukan analisis kebutuhan, baik fungsional maupun non- 
fungsional. Kebutuhan fungsional untuk sistem absensi 
berbasis website adalah sebagai berikut: 

• Sistem dapat digunakan untuk melihat informasi 
tour 

• Sistem dapat menampilkan informasi data detail 
tour 

• Sistem dapat digunakan untuk melihat artikel 
mengenai tour 

Sedangkan untuk kebutuhan non-fungsional sebagai berikut: 
• Sistem mudah digunakan dengan antarmuka navigasi 

yang baik dan responsive  
• Sistem mudah diakses dengan berbagai tipe jenis 

peramban dan perangkat yang berbeda dan telah 
terhubung ke internet. 

C. Development 

Pada tahap ini, Sistem Travel akan menggunakan metode 
server side rendering untuk melihat dan mengukur kecepatan 
load time respon saat merender halaman dengan data yang 
dikirimkan oleh server. 

Gambar. 2 Server Side Rendering 

 

Gambar. 3 Client Side Rendering 

Server-side Rendering (SSR) pada Next.js adalah teknik di 
mana halaman web dirender di server sebelum dikirim ke klien. 
Dalam konteks Next.js, ini berarti bahwa saat permintaan 
dibuat ke server, server menjalankan kode JavaScript untuk 
menghasilkan HTML yang sudah lengkap dengan data yang 
diperlukan, lalu mengirimkan HTML tersebut ke browser. Hal 
ini berbeda dengan Client-side Rendering (CSR), di mana 
HTML dasar dikirim ke browser dan JavaScript di browser 
yang bertanggung jawab untuk merender halaman. 
D. Testing 

Pada tahap ini aplikasi akan diuji dengan mengecek hasil 
performance, dan memory application pada browser, dan pada 
server saat eksekusi dilakukan. Selain itu juga menggunakan 
aplikasi Google Lighthouse untuk mendapatkan hasil yang 
detail lainnya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil dari penelitian atau hasil dari yang diamati atau 
ditemukan ketika melakukan penelitian. 
A. Implementasi SSR 
Proses implementasi SSR pada system travel berbasis website 
dilakukan menggunakan framework Next.js. Karena framework 
tersebut memiliki lifecycle yang baik untuk proses 
pengembangan aplikasi. Terdapat beberapa tahapan sebagai 
berikut: 

 
Gambar. 4 Implementasi Server Side Rendering 

 
• Konfigurasi project dan dependensi yang diperlukan. 
• Menggunakan fungsi ‘getServerSideProps’ untuk 

mengambil data dari server sebelum halaman di render 
• Integrasi API untuk mendapatkan data yang diperlukan 
• Implementasi caching di sisi server untuk 

meningkatkan kecepatan response. 
• Penggunaan teknik lazy loading untuk memuat gambar 

dan konten lainnya secara dinamis. 
• Konfigurasi meta tags dan Open Graph tags untuk 

meningkatkan SEO. 
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B. Pengujian performa 
Untuk mengukur performa dan response time dari system travel 
berbasis website dengan SSR, di uji menggunakan Google 
Lighthouse dengan hasil: 

• Pengujian dilakukan untuk mengukur performa, 
aksesibilitas, dan SEO dari halaman yang dirender 
menggunakan SSR. 

• Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada 
waktu muat halaman pertama dibandingkan dengan 
pendekatan Client-side Rendering (CSR). 

C. Analisa Hasil 
Berdasarkan hasil pengujian performa yang dilakukan, 
beberapa temuan penting dapat diindentifikasi sebagai berikut: 

1) Kecepatan halaman muat 
 

Gambar. 5 Hasil pengujian sebelum menggunakan SSR 

Hasil dengan menggunakan CSR dengan performa 77 
menggunakan Lighthouse. 

 

Gbr. 6 Hasil pengujian sesudah menggunakan SSR 
 

Hasil dengan SSR mendapatkan nilai 97 untuk perbaikan 
performa menggunakan Lighthouse. 

• Secara performa mengalami kenaikan signifikan 
yang di awal angka 77 menjadi 97 saat menggunakan 
SSR. 

• Implementasi SSR menghasilkan waktu muat 
halaman pertama yang lebih cepat, memberikan 
pengalaman pengguna yang lebih baik. 

• Pengguna dapat melihat konten lebih cepat, yang 
dapat meningkatkan tingkat retensi pengguna dan 
mengurangi bounce rate. 

2) SEO yang lebuh baik 
• Halaman yang dirender dengan SSR lebih mudah 

diindeks oleh mesin pencari, meningkatkan visibilitas 
website pada hasil pencarian. 

• Peningkatan SEO ini dapat berdampak positif pada 
jumlah kunjungan organik ke website. 

3) Efisiensi server 
• Penggunaan caching di sisi server membantu 

mengurangi beban pada server, meningkatkan 
efisiensi dan skalabilitas sistem. 

• Kombinasi SSR dan teknik caching memastikan 
bahwa halaman tetap responsif meskipun ada 
lonjakan trafik. 

D. Pembahasan 

Implementasi Server-side Rendering pada sistem travel 
berbasis website telah menunjukkan beberapa manfaat 

signifikan. Kecepatan muat halaman yang lebih cepat dan 
peningkatan SEO adalah dua keuntungan utama yang dapat 
meningkatkan pengalaman pengguna dan visibilitas website. 

Namun, ada beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, 
seperti peningkatan kompleksitas dalam pengembangan dan 
kebutuhan  untuk  pengelolaan  server  yang  lebih  baik. 
Penggunaan SSR juga memerlukan pertimbangan terhadap 
caching strategi untuk memastikan performa yang konsisten. 

Secara keseluruhan, implementasi SSR pada sistem travel 
berbasis website tidak hanya memberikan peningkatan pada 
performa dan response time tetapi juga meningkatkan kualitas 
layanan yang diberikan kepada pengguna. Penelitian ini 
memberikan wawasan berharga bagi pengembang web dalam 
mengadopsi teknologi SSR untuk aplikasi mereka, terutama 
dalam industri yang sangat bergantung pada kecepatan dan 
performa seperti industri travel. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan implementasi Server-side Rendering 
(SSR) pada sistem travel berbasis website, terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu. Implementasi SSR 
terbukti meningkatkan performa halaman website, dengan 
waktu muat halaman pertama yang lebih cepat dibandingkan 
dengan pendekatan Client-side Rendering (CSR). Pengguna 
dapat mengakses konten dengan lebih cepat, yang meningkatkan 
pengalaman pengguna secara keseluruhan. SSR membantu 
meningkatkan optimasi mesin pencari (SEO) dengan 
menyediakan HTML yang sudah dirender lengkap dengan 
konten yang dapat diindeks oleh mesin pencari. Ini 
meningkatkan visibilitas website pada hasil pencarian dan 
berpotensi meningkatkan jumlah kunjungan. Penggunaan teknik 
caching di sisi server bersama dengan SSR mengurangi beban 
server dan meningkatkan efisiensi sistem. Ini memastikan 
bahwa halaman tetap responsif bahkan selama lonjakan trafik. 
Dengan SSR, pengguna merasakan pengalaman yang lebih 
cepat dan responsif, yang dapat meningkatkan kepuasan dan 
loyalitas pengguna terhadap layanan travel yang ditawarkan. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut: 

1) Penerapan caching yang lebih baik: Implementasikan 
strategi caching yang lebih canggih untuk meningkatkan 
efisiensi dan performa. 

2) Monitoring dan analisis performa: Terus melakukan 
monitoring dan analisis performa, karena seiring berjalannya 
waktu dan jumlah data yang semakin berkembang akan 
berpengaruh pada cache. 

3) Peningkatan keamanan: Melakukan implementasi fitur 
keamanan yang lebih banyak untuk menjamin data dan 
pengalaman pengguna. 
4) Evaluasi dan Pembaharuan berkala: Melakukan 
evaluasi dan pembaharuan berkala terhadap teknologi dan 
metode yang digunakan untuk memastikan bahwa sistem 
tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dalam 
teknologi web dan kebutuhan pengguna. 
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